BAB V
KESIMPULAN
5. 1 Kesimpulan

Dengan telah dicetuskannya proklamas kemerdekaan RI oleh Soekarno-
Hatta, bukan berarti suasana aman dan damai dalam negeri sudah tercapai.
<ENDID]

3 r'ga?ert ankannya. Hal itu
- : 9

mempunyal tanggung

kembali kemerdekaaan yang telah diraih oleh Republik Indonesia, dalam rangka

pendudukannya atas kota Garut saat Agresi Militer Belanda |, pada waktu-waktu
tertentu pihak Belanda mengirimkan konvoinya melewati jalur penghubung antar

kecamatan/K ewedanaan/distrik di kota Garut. Seperti jalur Leles-Cibatu yang
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melewati Leuwigoong, dan untuk menghalang-halangi konvoi tentara Belanda
maka TNI dan laskar rakyat di Garut aktif mengadakan gerilya berupa
penghadangan atau pencegatan. Saat itu masyarakat Garut umumnya dan

masyarakat Leuwigoong khususnya bersatu membantu TNI dan laskar rakyat

dalam rangka mengusir Belanda yang ingin kembali menjajah.

aman untuk melihat situasi dan menghindari operasi pembersihan pihak Belanda.
Untuk masyarakat dampak yang dirasakan dari peristiwa ini adalah masyarakat
menjadi was-was, takut karena Belanda semakin bertindak keras serta ketat

mengawasi masyarakat di sekitar Leuwigoong. Sesudah Peristiwa Leuwigoong 3
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September 1947 di Garut ini, banyak penghadangan serupa di lokasi yang sama
dengan tujuan yang sama yaitu sebagai bentuk perang gerilya. Hal ini disebabkan
laskar perjuangan yang ada baik di Leuwigoong khususnya dan masyarakat Garut

umumnya termotivasi untuk melakukan penghadangan serupa dengan harapan

dapat mencapai hasil yang baik, Peristiwa Leuwigoong 3 September 1947 relatif
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